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Abstrak

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak
berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian.
Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat
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ruang lingkup penelitian, (b) metode yang digunakan, (c) ringkasan hasil/temuan, (d) kesimpulan. Latar
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Kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata (frasa). Setiap kata/frasa dalam kata kunci harus
dipisahkan dengan titik koma (;), bukan koma ().
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PENDAHULUAN

Di bawah ini adalah format penulisan untuk artikel dalam jurnal. Formatnya adalah
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a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar
harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat
dalam format gambar termasuk jpg).

b. Artikel ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm), margin Kiri 25.4 mm,
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Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir
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METODE PENELITIAN
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3.1 Sub bagian
3.1.1 Sub bagian
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis tentang “Penggunaan dan Makna Onomatope dalam Bahasa Jepang atau Giongo
dan Gitaigo “pada manga Fairy Tail karya Mashima Hiro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai
macam giongo dan gitaigo yang digunakan dalam manga Fairy Tail beserta maknanya yang berdasarkan
konteks percakapan atau tuturannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penelitian pustaka,
yaitu dengan menggunakan sumber bahan pustaka sebagai referensi, seperti referensi yang didapat dari
perpustakaan ataupun skripsi, jurnal ilmiah, dan informasi lainnya yang diakses melalui internet. Hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa persentase penggunaan onomatope berdasarkan kelas kata yang paling
tinggi ialah youtai fukushi yaitu ( 49%), persentase makna onomatope berdasarkan jenis onomatopenya dan
yang paling tinggi ialah gitaigo yaitu (33%), persentase makna onomatope berdasarkan pemilahan dari jenis
onomatopenya dan yang ialah jenis onomatope gitaigo dengan makna ‘menerangkan keadaan suatu hal,
perkara, atau kelas kata lain’ yaitu (33%), dan yang terakhir adalah makna onomatope berdasarkan konteks
terjemahannya yaitu ‘makna berdasarkan konteksnya yang tidak diterjemahkan kedalam onomatope bahasa
Indonesianya melainkan menjadi kata umum’ dengan presentase (78%). Penulis menyimpulkan bahwa
meskipun kata onomatope memiliki banyak kesamaan kata pada setiap kalimat dalam manga Fairy Tail akan
tetapi makna yang terkandung di dalamnya memiliki perbedaan tergantung bentuk dari penggunaan
onomatopenya dan berdasarkan waktu atau situasi dari cerita dalam manga.

Kata kunci: Giongo; Gitaigo; Penggunaan; Makna

PENDAHULUAN

Negara Jepang adalah salah satu negara yang menggunakan onomatope sebagai alat untuk
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Onomatope merupakan kelompok kata yang
menirukan suatu bunyi atau suara, sikap atau perilaku, serta situasi atau kondisi dari makhluk
hidup atau benda mati. Onomatope merupakan tiruan bunyi yang diubah dalam bentuk kata-
kata sehingga onomatope bersifat singkat namun pada setiap katanya memiliki makna yang
berbeda Dalam bahasa Jepang onomatope disebut dengan giongo (#&:%3%) (atau giseigo (¥

#E)) dan gitaigo (¥ERERE).

Giongo (#&%7E) menurut Sudjiato dan Dahidi (2004: 115) adalah giongo yaitu kata-kata
yang dinyatakan dengan bunyi bahasa seperti suara tertawa orang, suara tangisan, suara
burung, suara binatang buas, serangga dan sebagainya, berbagai macam bunyi benda yang
keluar di dunia ini, bunyi benda yang keluar secara buatan, bunyi gema dan sebagainya.
Sedangkan Gitaigo (#&5&5%) adalah Sebagai kata yang mirip dengan giongo terdapat kata-kata
yang menunjukkan keadaan sesuatu benda seperti fuwafuwa (77 7 =7 ) dan bonyari (1 A <>
¥), dan sebagainya. Suasana atau perasaan yang memiliki keadaan itu ditunjukkan walaupun
kurang jelas. (Sudjianto dan Dahidi 2004: 116).

Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Chounan dalam Oninron (2016:88) adalah'

MEEFRL, FICH Z A2 EERTEETT, MEFRLT TEIRS, ATRADIETFO, B
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RERTFEN LK SAHY £T, TaHEELSWET. | “Giongo wa, mimi ni kikoeru
oto wo arawasu kotoba desu, giongo dakedewanaku, me de mieru yousu ya, kankaku nado
arawasu kotoba ga takusan arimasu. kore wo Gitago to iimasu.”*‘Giongo adalah kata yang
timbul dari bunyi yang terdengar oleh telinga. Tidak hanya giongo saja, kata yang
ditimbulkan oleh perasaan, keadaan yang terlihat oleh mata dan lain-lain juga banyak. Hal ini
disebut gitaigo.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung berdasarkan
beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kilasifikasi Onomatope Dalam Bahasa Jepang

Tamori dalam Sadygul (2010:12) mengatakan onomatope dalam bahasa Jepang dikenal
dengan dua pembagian jenisnya yaitu giongo dan gitago, tetapi giongo dan gitaigo dapat
dibagi lagi menjadi beberapa jenis seperti giongo terbagi menjadi dua jenis yaitu giongo dan
giseigo, sedangkan, gitaigo terbagi menjadi tiga jenis yaitu gitaigo, giyougo, dan gijougo.

Tamori dalam Sadygul (2010:13-14) juga menjelaskan bahwa onomatope dalam bahasa
Jepang ada yang mengandung unsur bunyi (#&£(+)) dan ada yang tidak mengandung unsur
bunyi (% £ (-)). Onomatope yang mengandung unsur bunyi adalah giongo (#&3%78) ,
sedangkan yang tidak mengandung unsur bunyi adalah gitaigo (#E#&7%). Giongo terbagi
menjadi dua jenis yaitu jenis yang bersuara (7 1%(+)) seperti gisei (#7) contoh: (7 /~, U >
U ), kemudian jenis yang tidak bersuara (F14(-)) seperti gion (i) contoh: (%% % %, &
/v & A). Begitu pula dengan gitaigo, gitaigo juga terbagi menjadi dua jenis yaitu jenis yang
mengandung unsur perasaan (.Lx%:(+)) dan yang tidak mengandung unsur perasaan (:Lx%(-)).
Jenis yang mengandung unsur perasaan (+) adalah gijou (#&(%), kemudian Tamori (2010:13-
14) membaginya lagi kedalam dua tipe yaitu tipe perasaan yang tampak di permukaan (/3
P (+)) seperti kankaku (J#&7%E) contoh: (VW OV, H < H<) dan tipe perasaan yang tidak
tampak di permukaan (/= (-)) seperti kanjou (J&1%) contoh: (W& W\ 5. 5 A D A).
Selanjutnya adalah jenis yang tidak mengandung unsur perasaan (-.0:£(-)) atau hi-gijou (FE#
f#f). Jenis ini juga dibagi oleh Tamori (2010:13-14) ke dalam dua tipe yaitu tipe yang
bernyawa (f4:14(+)) seperti giyou (##%) contoh: (¥ x A& £ A, Ti#Th), dan tipe yang
tidak bernyawa (5 2E1%:(-)) seperti gitai (7€) contoh: (05 O5 . 9439 43).

Pendapat tersebut sama dengan pendapat yang disampaikan Kemudian, Kindaichi
Haruhiko (1978) membagi onomatope dalam bahasa Jepang menjadi lima jenis yaitu giongo,
giseigo, gitaigo, giyougo, dan gijougo. Giongo (#&#% &) adalah kata yang menyatakan bunyi
dari suatu benda dan alam. Giseigo (¥¢755) adalah kata yang menyatakan suara makhluk
hidup. Gitaigo (###&5%) adalah kata yang menyatakan keadaan benda mati. Giyougo (#%:%)
adalah kata yang menyatakan tingkah laku atau aktifitas makhluk hidup. Gijougo (##{%qE
adalah kata yang menyatakan keadaan atau perasaan manusia.
(https://www?.ninjal.ac.jp/Onomatope/column/nihongo_1.html)

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa onomatope bahasa Jepang atau
dapat disebut giongo dan gitaigo memiliki 5 klasifikasi yaitu Giongo (##%7&) adalah tiruan
bunyi dari benda mati, Giseigo (#&77&) adalah tiruan suara dari mahkluk hidup (hewan dan
manusia), Gitaigo (#f&3%) adalah tiruan kata menyatakan keadaan benda mati, Giyougo (#¢
7%5#) adalah tiruan kata yang menyatakan keadaan mahkluk hidup (hewan dan manusia), dan
Gijougo (##f%7%) adalah tiruan kata yang menyatakan keadaan hati atau perasaan pada
manusia.
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b. Penggunaan Giongo dan Gitaigo Sebagai Kelas Kata

Giongo dan gitaigo biasa digunakan sebagai fukushi yang menerangkan suatu keadaan
atau situasi, akan tetapi giongo dan gitaigo juga dapat digunakan sebagai kelas kata lain
seperti verba (Doushi (#h5)), nomina (Meishi (4:7)), dan adjektiva-Na (Keiyoudooshi (#2%
#)Fl)). Tamori dan Lawrence dalam Onomatope —keitai to imi— (1999: 47) mengatakan
bahwa: [HAGEA / ~ bE, JEREAVICEIG, Bha, 450, JEREE L LT Zen Tk
7. | Nihongo no onomatope wa, keitaiteki ni fukushi, doushi, meishi, keiyoudoushi toshite
hataraku koto ga dekimasu. “secara morfologi onomatope bahasa Jepang bisa bekerja sebagai
adverbial, verba, nomina dan adjektiva-Na”.

Berikut ini adalah penjelasan dari penggunaan giongo gitaigo berdasarkan kelas katanya
beserta contohnya:

Tabel 1. Penggunaan Onomatope Berdasarkan Kelas Kata

No. Kelas Kata dalam Penggunaan Onomatope

1. Fukushi (#17)

Youtai Fukushi (F£RERIFA)

Kekka Fukushi (f& 5l 7l)

youtai fukushi dalam onomatope menerangkan
sesuatu yang menggambarkan pergerakan, keadaan,
dan situasi, selain itu onomatope juga dapat
digunakan sebagai adverbia untuk menerangkan kelas
kata lainnya seperti doushi, keyoushi dan meishi.
Onomatope sebagai adverbia ini biasanya sering
digunakan dengan melekatkan partikel to (&), namun
tanpa partikel to (&) pun kalimat masih dapat
disampaikan secara alami, walaupun tidak semua
onomatope yang bisa menjadi kalimat tanpa bantuan
partikel to (& ).(Tamori dalam Sadygul 2010 : 145-
146)

Berikut contohnya dalam Tamori dan Lawrence
1999:48-49:

- Dengan Partikel to (&).
[FENUNLMNMNTHZERELET, | teo
pan pan to tataite kona o otoshimasu “menepuk-
nepuk tangan untuk menghilangkan debunya.

- Tanpa Partikel to (&).
TRAMBMBIZELALAR LT, KUENHE)N
©72, | ‘Mi shiranu otoko ni jiro jiro mirarete, kimi
ga warukkatta.” Saya merasa geli (karena)
diperhatikan oleh laki-laki yang tidak saya kenal.

kekka fukushi adalah onomatope sebagai adverbia yang
menjelaskan efek atau hasil dari suatu objek atau subjek
dalam kalimat onomatope sebagai adverbia ini digunakan
dengan memakai partikel ni ({12), partikel ni (iZ)
menggambarkan perubahan dari ‘hasil’ suatu objek. (Tamori
dalam Sadygul 2010:146)

Berikut contohnya dalam Tamori dan Lawrence 1999:51:

[YSCITHEV, BHNGROEETURL XL X IZiEN
72, | yuudachi ni ai, atama kara ashi no saki made bisho
bisho ni nureta.” Saya pergi keluar untuk hiking/panjat
tebing, tapi tiba-tiba turun hujan, dan dari kepala sampai
ujung kaki saya menjadi basah kuyup.

2. Doushi (#h7l)

3. Meishi (4 5)

Menurut Tamori dan Lawrence (1999: 51) @z &
LTHWONAEEITA / ~ b [-9°5) &
VW) BECAE A £ 3, | Doushi toshite
mochiirareru baai wa onomatope ga ‘suru’to iu
doushi ni kumi awasemasu. Pada saat digunakan
sebagai kata kerja onomatopenya digabungkan
dengan kata kerja “-suru”.

Berikut contohnya dalam Tamori dan Lawrence
(1999: 52)

ThbTbTH, XXM T5, FIFIT5D,

sowa sowa suru, doki doki suru, chiri chiri suru.’
(saya) khawatir, (saya) berdebar-debar, (saya) gatal’

Menurut Tamori dan Lawrence (1999: 53)

I~ b REAFADILORIT T[] Lo )
AT TA v b4 E LTERT
5T EMNTEET, | Onomatope to meishi no bun
no aida ni ‘no’ to iu joshi o tsuku dake de onomatope

wa meishi toshite shiyousuru koto ga dekimas.
Onomatope dapat digunakan sebagai nomina hanya

dengan menambahkan kata bantu “no” antara

onomatope dan kalimat nomina.

Berikut contohnya dalam Tamori dan Lawrence
(1999: 53)

TDOXARXADIRRIERIZ?
Kono nume nume no genin wa nani?
Apa penyebab (dari) lendir ini?
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4. Keiyodoushi (JEZ&#7)

Menurut Tamori dan Lawrence 1999: 54 [ HAGEA / = MR EHICEFHF & L THERAT 2 &N TEE
T, BEREEE LTHOWONIEAIE, T/ < b2 = (=T ) LW EFEE- T, LHEOEA
®E & [F UL ot TuvEd, | “Nihongo no onomatope wa chokusetsu ni keiyoudoushi toshite shiyou
suru kotoga dekimasu. Keiyoudoushi toshite mochiirareru baai wa, onomatope ni “-da (-desu)” toiu keiji o
tomonatte, futsuu no keiyoudoushi to onaji youni tsukawareteimasu. “ Onomatope Jepang dapat digunakan secara
langsung sebagai adjektifa-Na. Ketika digunakan sebagai adjektifa-Na, kata onomatope disertai dengan kopula "-da (-
desu)" dan digunakan sama seperti adjektifa-Na pada umumnya.

Berikut contohnya dalam buku Onomatope Pera Pera (OPP, 2014: 116)

HEL L, YPYriEa !
‘Kaoiro mo yoku, tsuya tsuya da ne...!”
‘Kulitmu juga bagus dan bercahaya (glowing)

Begitu Juga dengan pendapat Fukuda Hiroko (2003:22-23) yang mengemukakan bahwa
terdapat empat penggunan kelas kata onomataope dalam bahasa Jepang. Kelas kata tersebut
antara lain dooshi (#5d) atau kata kerja, meishi (4 7) atau kata benda, fukushi (gI5) atau
kata keterangan, dan keiyoudoushi (#2%#/7) atau adjektifa-Na. Pada penjelasan-penjelasn di
atas dapat disimpulkan bahwa onomatope bahasa Jepang yakni giongo dan gitaigo memiliki
bentuk penggunaan yang dapat berubah menjadi kelas kata. Bentuk penggunaan kelas kata
pada giongo dan gitaigo terdiri dari dooshi (#7i) atau kata kerja, meishi (4 7d) atau kata
benda, fukushi (g5i) atau kata keterangan, dan Keiyoudoushi (J£Z#h7i) atau kata sifat Na-.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yaitu metode studi pustaka.
Metode studi pustaka digunakan untuk meneliti bahan-bahan kepustakaan seperti buku,
skripsi, jurnal, dan artikel yang terkait seputar penelitian dengan cara mengutip, membaca,
mempelajari, dan mendalami sumber yang menunjang penelitian. Objek material penelitian
ini adalah manga berjudul Fairy Tail yang dipublikasikan pada tahun 2006. Data penelitian
dari objek material dicari dan dikumpulkan, kemudian dilakukan pemilahan terhadap data
penilitian yang sudah dikumpulkan untuk memisahkan mana data penelitian yang sudah
dipakai atau dicatat atau belum.

HASIL PENELITIAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari kata onomatope yang berada di dalam balon
percakapan (kolom percakapan atau kalimat tuturan dalam sebuah komik) pada manga Fairy
Tail volume 1, 2, 24, 52, 53. Setelah melakukan pengumpulan data pada kelima volume
tersebut terdapat 61 data onomatope dan juga beberapa onomatope yang penggunaan dan
maknanya yang sama, maka dari itu, dilakukan proses pemilahan data pada penelitian ini.
Pada pemilahan data tersebut terdapat 37 data yang merupakan onomatope pada manga Fairy
Tail, dan dari 37 data tersebut penulis menemukan bentuk penggunaan onomatope dan
maknanya yang sesuai dengan teori Tamori dalam Sadygul (2010), Tamori dan Lawrence
(1999), dan Fukuda Hiroko (2012).

3.1 Analisis data pada onomatope berdasarkan bentuk penggunaannya dalam manga
Fairy Tail karya Mashima Hiro

Berdasarkan dari penjelasan analisis data di atas, dari kelima volume manga Fairy Tail
yaitu volume 1, volume 2, volume 24, volume 52, volume 53 ditemukan sebanyak 37 data
onomatope. Penggunaan onomatope bahasa Jepang (giongo dan gitaigo) yang digunakan
didalam balon percakapan pada manga memiliki kelas katanya tersendiri. Kelas kata dari
onomatope inilah yang membantu onomatope (giongo dan gitaigo) dapat dijadikan kalimat
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dan digunakan untuk situasi percakapan. Kelas kata onomatope yang digunakan
diklasifikasikan menjadi 4 kelas kata yaitu fukushi (youtai fukushi dan kekka fukushi), doushi,
meishi, dan keiyoudoushi.

Hasil analisis penggunaan onomatope dalam kalimat percakapan ataupun tuturan yang
terdapat di dalam manga Fairy Tail karya Mashima Hiro yaitu digunakan sebagai fukushi
(youtai fukushi dan kekka fukushi), doushi, meishi, dan keiyoudoushi. Hasil temuan datanya
dalam disajikan dalam tabel dan diagram berikut :

Tabel 2. Penggunaan Onomatope Dalam Manga Fairy Tail Berdasarkan Kelas Katanya

No. Jenis Frekuensi Persentase
1 BRG] 18 49%
2. il Rl el 2 5%
3. EUED] 10 27%
4, 4 5l 1 3%
5. T 6 16%

Kemudian, hasil analisis penggunaan onomatope berdasarkan kelas katanya bila dibuat
grafiknya, akan seperti grafik berikut:

Penggunaan Onomatope Dalam Manga Fairy Tail
berdasarkan Kelas Katanya

“D_L[

b={l(To. = {111}

B
0,
S come
49% -
u 43
n A

“D_L[

5%
Diagram 1. Penggunaan Onomatope Dalam Manga Fairy Tail Berdasarkan Kelas Katanya

Berdasarkan hasil analisis tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa bentuk
penggunaan onomatope sebagai kelas kata yang paling banyak muncul adalah fukushi
berjenis youtai fukushi (k&) dengan frekuensi tertinggi yaitu 18 data (49%), diikuti
urutan kedua yaitu penggunaan sebagai doushi (#)%d) dengan frekuensi 10 data (27%),
selanjutnya diurutan ketiga yaitu penggunaan sebagai keiyoudoushi (J¥ % &) dengan
frekuensi 6 data (16%), kemudian fukushi berjenis kekka fukushi (% %:&17]) dengan frekuensi
2 data (5%), dan yang terakhir adalah penggunaan sebagai meishi (4 3d) dengan frekuensi 1
data (3%). Selanjutnya adalah paparan hasil data mengenai makna onomatope.

3.2 Analisis data pada onomatope berdasarkan maknanya dalam manga Fairy Tail
karya Mashima Hiro

Makna onomatope pada penelitian ini dilakukan berdasarkan konteksnya, akan tetapi
penulis mengkalsifikasikan lagi makna onomatope berdasarkan jenis onomatopenya. Makna
berdasarkan jenis onomatopenya antara lain tiruan bunyi (Giongo), tiruan suara (Giseigo),
mimesis dari pergerakkan, tekstur, sifat atau keadaan dari benda dan menerangkan suatu
keadaan atau situasi (Gitaigo), mimesis aktivitas atau aksi dari manusia dan ciri ciri fisik,
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sifat atau prilaku dari manusia (Giyougo), mimesis keadaan hati atau perasaan manusia dan
keadaan kesehatan yang dirasakan manusia (Gijougo).

Hasil analisis makna berdasarkan jenis onomatope yang terdapat di dalam manga Fairy
Tail karya Mashima Hiro yaitu Giongo, Giseigo, Gitaigo, Giyougo, Gijougo. Hasil temuan
datanya dalam disajikan dalam tabel dan diagram berikut :

Tabel 3. Makna Onomatope Dalam Manga Fairy Tail Berdasarkan Jenisnya

No. Jenis Frekuensi Persentase
1 HEEEE 3 8%

2 e 5 h 6 16%

3. HERERE 12 33%

4. BEA E 12 32%

5. HEIERE 4 11%

Kemudian, hasil makna onomatope berdasarkan jenisnya berdasarkan kelas katanya bila
dibuat grafiknya, akan seperti grafik berikut:

Makna Onomatope Dalam Manga Fairy
Tail Berdasarkan Jenisnya

11% 8%
[ | 3?%%%
16% T;E
e
33% ’f”

2]=]

Diagram 2. Penggunaan Onomatope Dalam Manga Fairy Tail Berdasarkan
Kelas Katanya

Berdasarkan hasil analisis tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa makna
onomatope dalam manga Fairy Tail volume 1, 2, 24, 52, 53 yang berdasarkan jenis
onomatopenya yang paling banyak muncul adalah gitaigo (###&7%) dengan Frekuensi 12 data
(33%) dan giyougo (#&%7&) dengan frekuensi 12 data (32%), diikuti urutan kedua yaitu
onomatope jenis giseigo (#77%&) dengan frekuensi 6 data (16%), selanjutnya diurutan ketiga
yaitu gijougo (##f%5%E) dengan frekuensi 4 data (11%), dan yang terakhir adalah onomatope
jenis giongo (#&#% %) dengan frekuensi 3 data (8%).

Kemudian, penulis melakukan pemilahan lagi terhadap makna pada setiap jenis
onomatope diatas. Pemilahan yang telah dilakukan membuat jenis onomatope diatas menjadi
dua makna pada setiap satu jenis onomatopenya seperti giongo (###% %) dengan dua makna
yaitu ‘onomatope yang menggambarkan tiruan bunyi alam’ dan ‘onomatope yang
menggambarkan tiruan bunyi benda’, giseigo (##7/~3%) dengan makna yaitu ‘onomatope yang
menggambarkan tiruan suara hewan’ dan ‘onomatope yang menggambarkan suara manusia’,
gitaigo (#E#&7%) dengan dua makna yaitu ‘onomatope yang menerangkan pergerakan atau
sifat atau kondisi dari suatu benda’ dan ‘onomatope yang menerangkan keadaan suatu hal,
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perkara, atau kelas kata lain’, giyougo (#£%7%) dengan dua makna yaitu ‘onomatope yang
menerangkan pergerakan atau aktivitas manusia’ dan ‘onomatope yang menerangkan sifat
fisik dari manusia’, dan yang terakhir adalah gijougo (¥&f&7E) dengan dua maknanya yaitu
‘onomatope yang menerangkan keadaan kesehatan manusia’ dan ‘onomatope yang
menerangkan keadaan hati atau perasaan manusia’.

Hasil analisis pemilahan makna pada setiap jenis onomatopenya yang terdapat di dalam
manga Fairy Tail karya Mashima Hiro bila dibuat tabelnya, akan seperti tabel berikut:

Tabel 4. Pemilahan Makna Pada Setiap Jenis Onomatopenya Dalam Manga Fairy Tail

No. Jenis Onomatope Makna Frekuensi Presentase
Menggambarkan tiruan bunyi alam 1 3%
1. Giongo - -
Menggambarkan tiruan bunyi benda 2 5%
Menggambarkan tiruan suara hewan 2 5%
2. Giseigo
Menggambarkan tiruan suara manusia 4 11%
Menerangkan pergerakan benda atau sifat atau
- 1 3%
kondisi dari benda
3. Gitaigo
a/lenergngkan keadaan suatu hal, perkara, atau kelas 12 33%
ata lain
Menerangkan pergerakan atau aktivitas manusia 6 16 %
4. Giyougo
Menerangkan sifat fisik dari manusia 3 8 %
menerangkan kondisi atau keadaan kesehatan 2 5 0
manusia 0
5. Gijougo
menerangkan keadaan hati atau perasaan manusia 4 11%

Kemudian, hasil analisis pemilahan makna pada setiap jenis onomatopenya dalam tabel di
atas bila disajikan dalam grafis akan menjadi seperti berikut ini:

Pemilahan Makna Pada Setiap Jenis Onomatopenya Dalam Manga
Fairy Tail _
11% 3%5% ® Tiruan bunyi alam

0,
5% ’, 64 ® Tiruan bunyi benda
8% 11% Tiruan suara hewan

0, H 1
3% Tiruan suara manusia
33%

Menerangkan pergerakan benda atau

sifat atau kondisi dari benda
Menerangkan keadaan suatu hal, perkara

atau kelas kata lain ]
® Menerangkan pergerakan manusia

Diagram 3. Pemilahan Makna Pada Setiap Jenis Onomatopenya Dalam Manga Fairy Tail
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa makna
onomatope yang berdasarkan pada tiap jenis onomatopenya yang paling banyak muncul
adalah Gitaigo dengan makna onomatope yang ‘menerangkan keadaan suatu hal, perkara atau
kelas kata lain” memiliki Frekuensi 12 data (33%), dan yang kedua adalah Giyougo dengan
makna onomatope yang ‘menerangkan pergerakan atau aktivitas manusia’ memiliki frekuensi
6 data (16%), diikuti urutan ketiga yaitu Giseigo dengan makna onomatope yang
‘menggambarkan tiruan suara manusia’ dan Gijougo dengan makna yang ‘menerangkan
keadaan hati atau perasaan manusia’ memiliki frekuensi yang sama yaitu 4 data (11%),
selanjutnya diurutan keempat yaitu Giyougo dengan makna yang ‘menerangkan sifat fisik
manusia’ memiliki frekuensi 3 data (8%), kemudian diurutan kelima adalah Giongo dengan
makna yang ‘menggambarkan tiruan bunyi benda’, Giseigo dengan makna yang
‘menggambarkan tiruan suara hewan’, dan Gijougo dengan makna yang ‘menerangkan
kondisi atau keadaan kesehatan manusia’ memiliki frekuensi yang sama yaitu 2 data (5%).
Dan yang terakhir adalah Giongo dengan makna ‘menggambarkan tiruan bunyi alam’ dan
Gitaigo dengan makna yang ‘menerangkan pergerakan benda atau sifat atau kondisi dari
benda’ memiliki frekuensi yang sama yaitu 1 data (3%).

Kemudian, dalam hasil data yang telah dianalisis penulis menemukan beberapa onomatope
bahasa Jepang yang diterjemahkan atau makna dalam konteksnya menjadi onomatope juga
dalam bentuk bahasa Indonesianya oleh sang penerjemah, dan ada juga beberapa onomatope
yang tidak diterjemahkan atau makna dalam konteksnya tidak menjadi onomatope dalam
bentuk bahasa Indonesia melainkan menjadi kata umum atau kosa kata yang dipakai sehari-
hari oleh sang penerjemah.

Hasil analisis makna berdasarkan konteks terjemahanya dalam manga Fairy Tail karya
Mashima Hiro bila dibuat tabelnya, akan seperti tabel berikut:

Tabel 5. Makna Onomatope Berdasarkan Konteks Terjemahannya pada Manga Fairy Tail

No. Makna Onomatope berdasarkan Konteks Terjemahannya Frekuensi Presentase

Makna berdasarkan konteksnya yang diterjemahkan kedalam

0,
onomatope bahasa Indonesianya. ] 22%

Makna berdasarkan konteksnya yang tidak diterjemahkan kedalam

0,
onomatope bahasa Indonesianya melainkan menjadi kata umum. 29 8%

Kemudian, hasil analisis makna onomatope berdasarkan konteks terjemahanya dalam tabel di
atas bila disajikan dalam grafik akan menjadi seperti berikut ini:

Makan Onomatope berdasarkan Konteks Terjemahannya Dalam
Manga Fairy Tail

B Makna berdasarkan konteksnya
yang diterjemahkan kedalam
onomatope bahasa Indonesianya

Diagram 4. Makna Onomatope Berdasarkan Konteks Terjemahannya pada Manga Fairy Tail
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Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan tabel dan diagram di atas, penulis menemukan
lebih banyak makna yang berdasarkan konteksnya yang tidak diterjemahkan menjadi
onomatope bahasa Indonesia melainkan menjadi kata umum dengan frekuensi terbanyak
yaitu 29 data (78%). Kemudian yang paling sedikit adalah makna yang berdasarkan
konteksnya yang diterjemahkan menjadi onomatope lagi memiliki frekuensi 8 data (22%).

SIMPULAN

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan pada tabel-tabel dan diagram-diagram di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat lima jenis penggunaan onomatope berdasarkan kelas katanya
yaitu youtai fukushi (#k#ERIG), kekka fukushi (% S #I5), doushi (&), meishi (4 ),
keiyoudoushi (7% #h7i) dan penggunaan onomatope berdasarkan kelas katanya dalam
manga Fairy Tail yang paling banyak digunakan adalah penggunaan onomatope jenis youtai
fukushi (%% & &l @) dengan frekuensi 18 (49%) data. Kemudian, makna onomatope
berdasarkan jenis onomatopenya yaitu giongo (#&#&:E), giseigo (#E/~3E), gitaigo (#EhEqE),
giyougo (#& % #%), gijougo (# 1% 7&) dan makna onomatope dalam manga Fairy Tail
berdasarkan jenisnya yang paling banyak muncul adalah gitaigo (###&5%) dengan frekuensi
12 (33%) data. Selanjutnya dilakukan pemilahan pada makna onomatope berdasarkan jenis
onomatopenya dan terdapat dua makna pada setiap jenis onomatopenya dan pemilahan
makna pada setiap jenis onomatopenya dalam manga Fairy Tail yang paling banyak muncul
adalah gitaigo (¥¢f€53%) yang memiliki makna onomatope yang ‘menerangkan keadaan suatu
hal, perkara, atau kelas kata lain’ dengan frekuensi 12 (33%) data. Kemudian, makna
onomatope berdasarkan konteks terjemahanya dalam manga Fairy Tail karya Mashima Hiro
yang paling banyak muncul adalah makna yang berdasarkan konteksnya yang tidak
diterjemahkan menjadi onomatope bahasa Indonesia melainkan menjadi kata umum dengan
frekuensi 29 data (78%).
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